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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Potensi Ekonomi Sektoral Kota Prabumulih. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasikan sektor-sektor unggulan yang 

mana saja yang dapat dikembangkan dalam perekonomian kota Prabumulih (sebelum dan 

setelah pemekaran daerah) dalam periode waktu dari tahun 1997 sampai 2006. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk data sekunder yang berasal dari berbagai 

macam sumber. Penelitian ini berbentuk deskriptif dan menggunakan tehnik kuantitatif. 

Analisis kuantitatif menggunakan teknik perhitungan Location Quotient (LQ) dan 

analisis Shift Share. Hasil perhitungan LQ, 1) terdapat dua sektor unggulan yang dapat 

dijadikan andalan yaitu sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan dan sektor 

perdagangan, hotel dan restoran yang mengalami peningkatan selama kurun waktu dua 

periode tersebut, ini ditunjukkan dengan nilai LQ>1 . 2) hasil analisis Shift Share terdapat 

empat sektor yang unggul selama dua periode tersebut yaitu sektor keuangan, persewaan 

dan jasa perusahaan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor industri dan 

pengolahan dan sektor jsa-jasa yang bernilai positif.

Kata kunci : Sektor-sektor unggulan, Location Quotient, Shift Share.
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ABSTRACT

The titJe of this final report is “The Analisys of Potency Economic Sectoral at 
Prabumulih City”. It is intended to indentifywhat sector can be to develop in Prabumulih 
City economy (before and after district expand) in period time from year 1997 to 2006.

The data used in this report is through secondary data from various sources. Then 
they were analiyzed by using descriptipe and quantitatipe technic. Quanlitatipe analysis 
use Location Quotient (LQ) caiculate technic and Shift: Share analysis.

LQ caiculate result show 1) There are two sector can be primary sector, they are 
financial sector, rent dan servis company and trades sector, hotel and rcstaurant that have 
growth in that two period, this show by value LQ>1. 2) Result of Shift Share analysis 
have four sector can be primaty sector in two period, they are financial sector. rent and 
servis company, trades sector, hotel and restaurant, industrial and manufacture sector. and 
all positif value of servis sector.

Keyword: Primary Sector, Location Quotient, Shift Share



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pembangunan merupakan proses pertumbuhan ekonomi yang 

terjadi secara terus menerus. Tujuan utama pembangunan adalah untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat. Pembangunan di negara-negara 

berkembang pada umumnya di fokuskan pada pembangunan ekonomi melalui 

usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi (BPS, 2006:1). Perkembangan dan 

pembangunan ekonomi suatu Negara atau daerah selalu dihadapkan pada masalah 

pemerataan, pertumbuhan, dan stabilitas. Demikian juga masalah utama yang 

dihadapi perekonomian Indonesia adalah bagaimana pembangunan dapat 

dijalankan dengan tetap mempertahankan kestabilan ekonomi yang sudah dicapai. 

Sebagai Negara berkembang, Indonesia tengah giat-giatnya melaksanakan

pembangunan ekonomi (Sukimo: 1985).

Dalam kerangka perekonomian daerah (Arsyad, 1999: 108) menyatakan

bahwa pembangunan ekonomi daerah adalah proses di mana pemerintah daerah 

dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang ada dan membentuk 

suatu pola kemitraan antara pemerintah dengan sektor swasta, gunanya untuk 

menciptakan suatu lapangan pekerjaan baru dan merangsang perkembangan 

kegiatan ekonomi daerah yang berdasarkan pada kekhasan daerah (endogenus 

development) dengan menggunakan potensi sumber daya lokal, baik dari 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah secara bersama-sama, dalam upaya 

untuk mendorong dan meningkatkan perekonomian daerahnya.
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Kesungguhan pemerintah dalam membangun daerah ini dibuktikan dengan 

adanya suatu sistem pemerintahan yang dikenal dengan istilah Otonomi daerah. 

Untuk mendukung hal itu pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No 33 

Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah 

dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang selanjutnya diganti dengan 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah yang 

sejalan dengan pelaksanaan azas desentralisasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di daerah. Kewenangan dalam pengurusan daerah yang luas, 

memberikan peluang kepada daerah dalam penyusunan program dan kegiatan 

pembangunan wilayah, pembinaan terhadap sosial ekonomi dan sumber daya 

yang intensif dan optimal serta diikuti penyusunan skala prioritas pembangunan 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan daerah.

Salah satu isu lintas bidang yang tercantum dalam Program Pembangunan 

Nasional (Propenas 2000-2004) menyatakan bahwa untuk meningkatkan dan 

mempercepat pembangunan daerah dilakukan dengan konsep pembangunan lintas 

wilayah. Salah satu implementasi mengenai isu pembangunan lintas wilayah 

tersebut adalah upaya pengembangan wilayah melalui pemekaran wilayah, baik 

pada tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. Dalam rangka pengembangan 

wilayah tersebut, maka pemerintah daerah harus mampu melihat dan menentukan 

wilayah-wilayah mana yang secara ekonomi, sosial dan kultural memiliki potensi 

untuk dikembangkan, baik yang secara alami sudah dimiliki oleh wilayah tersebut 

maupun sebagai akibat proses pembangunan yang telah dilaksanakan.
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Upaya pembangunan ekonomi daerah yang lebih tepat adalah dengan 

memberdayakan potensi dan kemampuan yang dimiliki daerah. Konsep 

pertumbuhan sektor dan wilayah memungkinkan teijadinya keterkaitan antara 

wilayah dan daerah pengembangan. Untuk menerapkan konsep dan kebijakan 

tersebut, maka setiap daerah harus mampu mengidentifikasikan sektor ekonomi 

unggulan yang ada dan selanjutnya dapat menjamin peningkatan aktivitas 

ekonomi dengan menetapkan skala prioritas guna peningkatan jumlah dan nilai 

tambah masing-masing sektor yang telah diidentifikasikan (Ari panca, 2003: 4). 

Berkaitan dengan hal ini maka diperlukan suatu analisis mengenai sektor-sektor 

ekonomi yang mampu berperan sebagai sektor unggulan di daerah tersebut.

Pengembangan satu atau dua sektor ekonomi saja dirasa perlu, mengingat 

adanya keterbatasan di daerah. Baik itu investasi, modal ataupun tenaga ahli untuk 

mengembangkan sektor ekonomi tersebut. Ini dimaksudkan sektor-sektor 

ekonomi yang difokuskan untuk dikembangkan akan memberikan dampak 

pembangunan pada sektor-sektor ekonomi lainnya sehingga perekonomian di 

suatu daerah dapat lebih berkembang. Sektor yang akan dikembangkan tersebut, 

haruslah sektor yang mempunyai potensi yang lebih baik dari sektor ekonomi lain, 

karena mempunyai keunggulan comparative dari sektor lain. Biasanya dalam 

pemahaman ekonomi regional sektor tersebut sering disebut sektor basis. Menurut 

Arsyad (1999: 300) aktifi tas sektor basis adalah pertumbuhan sektor tersebut 

menentukan pembangunan menyeluruh daerah itu, sedangkan sektor aktifitas 

sektor non basis merupakan sektor sekunder artinya tergantung perkembangan 

yang terjadi dari pembangunan menyeluruh itu. Menurut Marwah (2002 ; 2)

cara
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I

dalam proses pembangunan suatu daerah diperlukan adanya sektor ekonomi yang 

dapat dijadikan andalan. Peran sektor andalan ini dalam pembangunan ekonomi 

sangat penting sekali karena sektor tersebut dapat memberikan dua sumbangan 

sebagai berikut:

1) Secara langsung menimbulkan kenaikan pada pendapatan faktor-faktor 

produksi daerah dan pendapatan daerah.

2) Menciptakan permintaan atas produksi industri lokal.

Pemilihan sektor-sektor dan komoditi yang potensial untuk dikembangkan 

berlandaskan kepada berbagai faktor ekonomi dan non ekonomi adalah tidak 

terlepas dari faktor internal seperti geografi, sumber daya alam dan sumber daya 

manusia serta faktor eksternal seperti pengaruh modernisasi dan globalisasi. 

Selain itu, pertimbangan lintas sejarah adalah penting dikarenakan menyangkut 

sosio-budaya sebagai pembentuk budaya keija masyarakat (Sidin, 2001: 28).

Todaro mengatakan bahwa (dalam Kuncoro, 2004: 127) tujuan utama dari 

usaha-usaha pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan yang 

setinggi-tingginya, juga ditujukan untuk menghapus atau mengurangi tingkat 

kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran. Kesempatan 

keija bagi penduduk atau masyarakat akan memberikan pendapatan yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tolok ukur keberhasilan pembangunan dapat 

dilihat dari pertumbuhan ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya 

ketimpangan pendapatan antar penduduk, antar daerah dan antar sektor.

Pembangunan dalam lingkup negara secara spasial tidak selalu merata hal 

ini dikarenakan adanya ketimpangan masing-masing daerah dan karakteristik

4
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daerah yang berbeda. Apabila di perbandingkan pertumbuhan antara daerah yang 

satu dengan daerah yang lainnya di dalam suatu wilayah, maka akan ditemui 

kenyataan bahwa ada daerah yang tumbuh lebih cepat dan ada pula yang tumbuh 

lambat Daerah yang tumbuh cepat diantaranya disebabkan struktur 

ekonominya sebagian besar mempunyai laju pertumbuhan yang cepat. Sedangkan 

bagi daerah yang pertumbuhannya lambat, sebagian besar struktur ekonominya 

mempunyai laju pertumbuhan yang lambat.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan masyarakat 

di Provinsi Sumatera Selatan dalam menggerakkan perekonomian daerah adalah 

dengan jalan mengelola serta mengembangkan pembangunan diwilayahnya 

sendiri. Salah satunya pemekaran Kabupaten/kota. Hal ini sejalan dengan

secara

dikeluarkannya PP No 129 Tahun 2000 oleh Pemerintah Pusat mengenai

Pemekaran Wilayah termasuk persyaratan pembentukan dan kriteria pemekaran, 

penghapusan dan penggabungan daerah yang bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat, percepatan pertumbuhan kehidupan demokrasi, 

percepatan pelaksanaan pembangunan perekonomian daerah, percepatan 

pengelolaan potensi daerah, peningkatan keamanan dan ketertiban serta 

peningkatan hubungan yang serasi antara pusat dan daerah .

Salah satu Kabupaten/kota baru yang merupakan pemekaran dari 

Kabupaten Muara Enim adalah kota Prabumulih. Sebagai suatu daerah otonom 

yang masih relatif baru di mana Prabumulih ini merupakan kota baru yang 

dibentuk berdasarkan UU No.6 Tahun 2001. Dengan terbentuknya kota 

Prabumulih diharapkan mampu untuk lebih meningkatkan perekonomian
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masyarakat dengan cara menggali dan mengembangkan segala aspek yang 

berpotensi guna menunjang laju pertumbuhan ekonomi di daerahnya.

Kota Prabumulih dibentuk berdasarkan pertimbangan pesatnya 

perkembangan dan kemajuan pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan 

umumnya dan khususnya di kota Prabumulih yang diperkuat dengan aspirasi 

masyarakat untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan 

pembangunan dan pelayanan guna menjamin kesejahteraan masyarakat. Hal ini 

terlihat pada pergeseran nilai PDRB dan laju pertumbuhan ekonomi kota 

Prabumulih sebelum dan setelah pemekaran wilayah dalam tabel berikut:

Sebelum terjadinya pemekaran wilayah tahun 1997 sampai dengan 2000 

(lihat tabel 1.1) atas dasar harga konstan 1993, kondisi perekonomian kota 

Prabumulih pada tahun 1998, dalam struktur dengan migas negatif 6,96 persen 

begitu pun dengan sektor tanpa migas yang negatif 10,53 persen, turunnya nilai 

PDRB pada Tahun 1998 sebagai dampak adanya badai krisis ekonomi pada tahun 

1997. Setelah itu, laju pertumbuhan merambat naik dengan 4,51 persen di tahun 

1999 dan berlanjut hingga tahun 2000 dengan pertumbuhan 7,08 persen diikuti 

oleh sektor tanpa migas yang naik hingga 5,05 persen pada tahun 2000.

Setelah pemekaran dari Kabupaten Muara Enim pada tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2006 berdasarkan atas dasar haraga konstan 2000 (lihat tabel 1.1), di 

mana nilai PDRB dengan migas atas dasar harga konstan tahun 2000 tingkat laju 

pertumbuhan yang tertinggi dicapai pada tahun 2003 sebesar 4,60 persen dengan 

PDRB sebesar Rp. 1.016,811 tetapi pada tahun 2005 laju pertumbuhan kota 

Prabumulih mengalami penurunan sebesar 4,12 persen, hal ini disebabkan oleh
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kenaikan harga BBM sebanyak dua kali pada tahun 2005 namun, dengan stabilnya 

harga BBM pada tahun 2006 pertumbuhan ekonomi kota Prabumulih meningkat 

kembali sebesar 4,54 persen. Terlepas dari sektor tanpa migas, dapat dilihat 

bahwa pertumbuhan ekonomikota Prabumulih meningkat sebesar 0,07 persen 

dari 6,88 persen pada tahun 2005 meningkat menjadi 6,95 persen pada tahun 2006 

dengan rata-rata laju pertumbuhan tanpa migas sebesar 3,17 persen dan dengan 

migas rata-rata sebesar 2,75 persen.

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Kota Prabumulih 

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 1993 dan Tahun 2000 
Periode 1997-2006

PDRB Tanpa MigasPDRB Dengan Migas
Tahun

(%)(Juta Rp)(%)(Juta Rp)
195,1851997 251.110Sebelum 

Pemekaran 
Daerah 

(ADHK 1993)

-10,53174,622-6,96233.6221998
3,60180,6764,51244.1471999
5,05189,8057,082000 261.439

580,926937,8522001
4,65Setelah 

Pemekaran 
Daerah 

(ADHK 2000)

607,9483,652002 972,081
5,46641,1374,602003 1.016,811
6,154,22 680,5552004 1.059,702
6,882005 4,12 727,3501.103,392
6,95777,8802006 1.153,568 4,54
3,17Rata-rata 2,75

Sumber: BPS, Sumsel (data diolah)

Berdasarkan arah bagi kebijakan pembangunan yang akan ditempuh oleh 

pemerintah daerah dapat dilakukan dengan melihat spesialisasi keunggulan dari 

tiap wilayah atau kecamatan. Kebijakan pembangunan yang dialokasikan dalam 

bentuk dana pembangunan dapat betul-betul tepat sasaran, sehingga ketimpangan 

antara satu wilayah dengan wilayah lainnya dapat diperkecil. Selain itu sebagai 

wilayah baru, sangat penting juga untuk mengetahui bagaiman

(i%Wmm..'<i
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ekonomi yang baik secara wilayah (posisi relatif) maupun secara sektoral (antar 

sektor) sehingga dapat berkembang dengan pesat serta mampu bersaing dengan 

Kabupaten/kota lainnya.

Jadi berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“ANALISIS POTENSI EKONOMI

SEKTORAL KOTA PRABUMULIH ”

1.2 Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas maka adapun perumusan masalah yang

akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

> Sektor ekonomi mana saja yang dapat diandalkan untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi di kota Prabumulih (sebelum dan setelah

pemekaran wilayah).

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun dari tujuan penelitian ini adalah:

> Untuk mengidentifikasikan sektor-sektor unggulan yang mana saja yang 

untuk dapat dikembangkan dalam perekonomian kota Prabumulih

(sebelum dan setelah pemekaran wilayah).

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
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I. Manfaat akademis

Sebagai bahan kajian, literature, atau referensi, bagi para dosen dan 

mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat operasional

Melalui informasi yang di dapat dari penelitian ini, maka diharapkan akan

diperoleh sejumlah masukkan bagi para pengambil keputusan dalam merumuskan

kebijakan mengenai strategi pembangunan ekonomi di daerah pada masa yang

akan datang.
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